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ABSTRAK

PENGARUH MODEL GUIDED DISCOVERY LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 32 Bandar
Lampung Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2025/2026)

Oleh

RIBBY MARCHANDAVIRA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model guided discovery
learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain posttest only control group design.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 32 Bandar
Lampung semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026 yang terdiri atas sembilan
kelas. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik cluster random sampling,
sehingga terpilih kelas VIII E sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII G sebagai
kelas kontrol. Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan komunikasi
matematis. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Mann—Whitney U,
diperoleh bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model guided discovery lebih tinggi dibandingkan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model guided discovery
learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kata kunci: guided discovery learning, kemampuan komunikasi matematis



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE GUIDED DISCOVERY LEARNING MODEL ON
STUDENTS' MATHEMATICAL COMMUNICATION SKILLS
(Study on VIII grade students at SMP Negeri 32 Bandar Lampung
in the Odd Semester of 2025/2026 Academic Year)

By

RIBBY MARCHANDAVIRA

This study aims to determine the effect of the guided discovery learning model on
students' mathematical communication skills. This study is a quantitative study with
a posttest only control group design. The study population was all eighth grade
students at SMP Negeri 32 Bandar Lampung in the odd semester of the 2025/2026
academic year at SMP Negeri 32 Bandar Lampung in the odd semester of the
2025/2026 academic year, which consists of nine classes. The research sample was
selected using cluster random sampling, so that class VIII E was selected as the
experimental class and class VIII G as the control class. Research data was
obtained through a mathematical communication skills test. Based on the results of
data analysis using the Mann—Whitney U test, it was found that the mathematical
communication skills of students who participated in learning with the guided
discovery model were higher than those of students who participated in
conventional learning. Thus, the guided discovery learning model has an effect on
students' mathematical communication skills.

Keywords: guided discovery learning, mathematical communication skills
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan hasil dari masyarakat dan budaya yang digunakan sebagai
alat untuk pemecahan masalah dan mencakup berbagai aksioma, definisi, teorema,
bukti, soal, dan solusi (Darmayasa dan Hutauruk, 2018). Matematika adalah mata
pelajaran penting yang menjadi interkoneksi antar bidang ilmu dan mendorong
peserta didik untuk melatih penalaran logis guna membentuk pola pikir yang baik
(Kemendikdasmen, 2024). Dengan demikian, matematika tidak hanya merupakan
konstruksi sosial dan budaya yang berfungsi sebagai alat pemecahan masalah, tetapi
juga memiliki peran strategis sebagai mata pelajaran fundamental yang
menghubungkan berbagai bidang ilmu serta mengembangkan kemampuan

penalaran logis peserta didik.

Matematika memiliki tujuan yang jelas dalam pembelajarannya yaitu pembelajaran
matematika juga harus mengembangkan penalaran, kemampuan generalisasi,
pembuktian, serta komunikasi matematis melalui berbagai gambaran (Tohir dan
As’ari, 2022). Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025 menegaskan bahwa tujuan
pembelajaran matematika diarahkan untuk mengembangkan kompetensi bernalar,
berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan menyampaikan ide-ide matematis secara
efektif dalam berbagai. Keputusan Kepala BSKAP No. 046 Tahun 2025 juga
menekankan bahwa pembelajaran matematika perlu  mengembangkan
kemandirian, berpikir kritis, kreativitas, serta komunikasi matematis (BSKAP,

2025). Dengan demikian, tujuan pembelajaran matematika diarahkan untuk
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mengembangkan penalaran, berpikir kritis dan kreatif, kemandirian, serta

kemampuan komunikasi matematis peserta didik secara efektif.

Sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika, National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM, 2014) menegaskan bahwa komunikasi merupakan bagian
integral dalam matematika dan pendidikan matematika, yaitu sarana berbagi
gagasan dan memperjelas pemahaman. Driscoll (2016) menyatakan bahwa melalui
komunikasi, siswa tidak hanya menyampaikan ide, tetapi juga mengkonstruksi
pemahaman dan refleksi terhadap gagasan matematika mereka sendiri. Standar
kompentensi lulusan nasional dalam Permendikdasmen Nomor 10 Tahun 2025
mengamanatkan kemampuan komunikasi adalah salah satu dari delapan dimensi
kunci yang harus dikuasai lulusan pada akhir jenjang pendidikan. Dengan
demikian, kemampuan komunikasi matematis merupakan kompetensi yang
mendukung pemahaman konsep, refleksi berpikir, serta menjadi bagian penting dari

standar kompetensi lulusan yang harus dikuasai peserta didik.

Meskipun kemampuan komunikasi matematis sangat penting dalam mendukung
proses berpikir dan penyampaian ide secara logis, berbagai hasil asesmen
internasional menunjukkan bahwa capaian siswa Indonesia masih relatif rendah,
sebagaimana dicatat oleh Clarke (2016) bahwa pada TIMSS 2015 Indonesia
sebagai negara berpendapatan menengah ke bawah memperoleh skor matematika
“well below the international average.” Demikian pula, PISA 2022 melaporkan
rata-rata skor matematika siswa Indonesia hanya 366 (berbanding rata-rata OECD
472). Selain itu, hanya sekitar 18% siswa Indonesia yang mencapai tingkat
kompetensi dasar (Level 2) dalam tes matematika PISA 2022, jauh di bawah rata-
rata OECD (69%). Kondisi ini sejalan dengan hasil Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) 2025 yang memperlihatkan mayoritas siswa hanya mampu
menyelesaikan soal pada level rendah hingga menengah, khususnya dalam
numerasi (Kemdikdasmen, 2025). Di tingkat nasional, data B-SKAP 2025 juga
mengungkapkan bahwa lebih dari separuh siswa masih mengalami kesulitan dalam
menghubungkan konsep matematika dengan konteks kehidupan nyata

(Kemdikdasmen, 2025). Oleh karena itu, fakta ini menegaskan adanya urgensi



3

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia agar

setara dengan standar global.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa juga ditemukan di SMP
Negeri 32 Bandar Lampung. Hal ini diketahui dari hasil tes yang telah dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan komunikasi matematisas
siswa. Tes tersebut memuat soal materi Rasio (Skala, Proporsi, dan Laju

perubahan). Berikut ini adalah soal yang diberikan pada Gambar 1.1.

1. Keluarga Yuni sedang merencanakan renovasi ruang tamu. Ayahnya menunjukkan gambar
denah ruang tamu dengan skala 1:250. Di denah itu, panjang ruang tamu 6 cm dan lebarnya 4
cm. Yuni diminta membantu memperkirakan ukuran sebenarnya agar bisa menentukan
kebutuhan material.

a. Buatlah ulang denah ruang tamu tersebut dengan ukuran skala yang sesuai dan lengkapilah
dengan keterangan ukuran!

b. Jika denah tersebut ingin dicetak ulang dengan skala baru 1:100, berapa ukuran panjang
dan lebar dalam denah baru, dan berapa ukuran sebenarnya dalam meter?

c. Jelaskan bagaimana cara yang dibutuhkan jika ingin menentukan apakah suatu ruang tamu
cukup untuk ditempati banyak orang? (asumsikan 1 orang butuh 1 m?)

2. Setiap hari Arga bersepeda ke sekolah yang berjarak 15 km dari rumahnya. Pada hari Senin,
ia mencatat waktu tempuhnya yaitu 1 jam 15 menit. Ia penasaran apakah ia bisa lebih cepat
jika menggunakan jalur alternatif.

a. Buatlah tabel dan grafik yang menunjukkan hubungan antara waktu (menit) dan jarak (km)
dari perjalanan Argal

b. Jika Arga ingin sampai 10 menit lebih cepat, berapa kecepatan rata-rata minimal yang
harus ia capai? Tuliskan hasilnya dalam dua satuan berbeda (km/jam dan m/menit).

c. Jelaskan bagaimana cara menentukan rute tercepat dalam perjalanan?

Gambar 1. 1 Soal Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Berdasarkan soal tersebut, untuk nomor 1 tidak ada atau 0% (0 dari 27 siswa) yang
berhasil menjawab dengan tepat. Sementara 100% (27 dari 27 siswa) masih belum
dapat memberikan jawaban yang tepat. 0% (0 dari 27 siswa) atau tidak ada yang
berhasil menjawab dengan tepat untuk soal nomor 2 dan 100% (27 dari 27 siswa)
belum bisa menjawab dengan tepat. Contoh hasil pekerjaan siswa dalam

mengerjakan soal tersebut dapat dilihat dibawah ini.
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Gambar 1. 2 Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Nomor la

Berdasarkan Gambar 1.2, siswa sudah membuat denah berbentuk persegi panjang
dengan ukuran panjang 6 dan lebar 4. Namun, siswa tidak melengkapi gambar
dengan satuan maupun keterangan yang jelas sesuai permintaan soal. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya mampu memenuhi indikator
kemampuan komunikasi matematis dalam aspek drawing, karena meskipun gambar

sudah proporsional, informasi pendukung yang seharusnya dituliskan masih kurang

lengkap.
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Gambar 1.3 Kes.alahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Nomor 1b

Berdasarkan Gambar 1.3, siswa telah menuliskan bentuk perhitungan skala dengan
mencoba menggunakan operasi perkalian 6 x 250 dan 4 x 250. Akan tetapi,
langkah-langkah perhitungan tidak runtut, hasil konversi ke meter tidak dituliskan
secara jelas, dan ukuran denah baru dengan skala 1:100 tidak dihitung dengan
benar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya mampu memenuhi
indikator kemampuan komunikasi matematis dalam aspek mathematical
expression, karena meskipun ada usaha menggunakan model skala, hasil akhirnya

tidak sesuai dan tidak lengkap.
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Gambar 1. 4 Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Nomor 1c

Berdasarkan Gambar 1.4, siswa hanya memberikan penjelasan secara umum “ibu
di sofa sedangkan ayah di lantai terus adik dikasur dengan bibi” tanpa melibatkan
konsep luas ruang tamu ataupun perbandingan kebutuhan ruang per orang. Jawaban
tidak menunjukkan adanya langkah matematis untuk menentukan apakah ruangan
cukup ditempati banyak orang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu
memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis dalam aspek written text,
karena penjelasan tidak relevan dengan konsep matematika yang diminta dalam

soal.

Gambar 1. 5 Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Nomor 2a

Berdasarkan jawaban soal no 2a, siswa sudah mampu menyajikan hubungan waktu
dan jarak dalam bentuk Tabel dan grafik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
memahami konsep dasar hubungan linier antara waktu tempuh dan jarak yang
ditempuh. Namun, pada grafik yang dibuat, siswa belum melengkapi label sumbu

dan satuan dengan jelas, sehingga informasi yang disajikan kurang komunikatif.
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Dengan demikian, siswa baru memenuhi sebagian indikator kemampuan
komunikasi matematis pada aspek drawing, yaitu mampu menggambarkan situasi

kontekstual melalui Tabel dan grafik, tetapi belum secara lengkap dan jelas.
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Gambar 1. 6 Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Nomor 2b

Berdasarkan jawaban soal no 2b, siswa hanya menghitung selisih waktu dari 75
menit menjadi 65 menit, namun tidak melanjutkan pada perhitungan kecepatan rata-
rata dalam satuan km/jam maupun m/menit sesuai dengan permintaan soal. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa belum mampu memodelkan permasalahan
menggunakan rumus kecepatan dan menyajikan hasil perhitungannya dengan
benar. Dengan demikian, siswa belum memenuhi indikator kemampuan
komunikasi matematis pada aspek mathematical expression, karena model
matematis yang digunakan tidak tepat dan penyelesaian masalah belum dilakukan

secara menyeluruh.
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Gambar 1. 7 Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Nomor 2¢

Berdasarkan jawaban soal no 2c, siswa hanya menuliskan jawaban umum
“mempercepat perjalanan/kendaraan” tanpa memberikan penjelasan matematis
yang relevan terkait konsep kecepatan, jarak, dan waktu. Jawaban tersebut
menunjukkan bahwa siswa belum mampu menjelaskan alasan secara logis dan

runtut sesuai dengan konsep matematika yang mendasarinya. Dengan demikian,
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siswa belum memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis pada aspek
written text, karena penjelasan yang diberikan masih sangat umum dan tidak

menunjukkan keterkaitan dengan konsep yang sedang dipelajari.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa tidak terlepas dari proses
pembelajaran yang diterapkan guru, sehingga diperlukan penerapan pembelajaran
berpusat pada siswa yang menumbuhkan kemampuan bernalar dan berkomunikasi
matematis sebagaimana ditegaskan dalam Permendikdasmen Nomor 13 Tahun
dilakukan di SMP Negeri 32 Bandar Lampung bersama guru matematika, di mana
dalam praktiknya pembelajaran matematika pada beberapa pertemuan masih
menunjukkan kecenderungan berpusat pada guru, sehingga siswa lebih pasif dan
kesempatan untuk melatih komunikasi matematis menjadi sangat terbatas. Analisis
jawaban siswa memperlihatkan berbagai kelemahan, seperti gambar tanpa label
yang jelas, perhitungan tidak runtut, serta penjelasan yang terlalu umum dan tidak
relevan dengan konsep matematika. Situasi ini menegaskan adanya kesenjangan
antara tujuan pembelajaran yang menekankan kemampuan komunikasi matematis
dengan praktik di kelas yang masih belum mendukung ketercapaian indikator
tersebut. Dengan demikian, pembelajaran matematika yang masih berpusat pada
guru menyebabkan siswa pasif dan kurang terlatih dalam mengomunikasikan ide
matematis, sehingga terjadi kesenjangan antara tujuan pembelajaran yang

menekankan kemampuan komunikasi matematis dan praktik pembelajaran di kelas.

Kesenjangan antara tujuan pembelajaran dan kenyataan di lapangan terjadi karena
proses pembelajaran belum optimal dalam melibatkan siswa secara aktif, padahal
pembelajaran bermakna terjadi ketika siswa aktif memproses informasi,
mengaitkan konsep, dan menemukan pola dengan arahan guru (Mayer, 2014).
Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025 menegaskan bahwa pembelajaran harus
berpusat pada aktivitas siswa melalui proses penemuan yang mendorong
kemampuan bernalar kritis, kreatif, dan komunikatif (Kemendikdasmen, 2025).
Dengan demikian, pembelajaran perlu dirancang secara berpusat pada aktivitas

siswa melalui proses penemuan terbimbing agar tercipta pembelajaran bermakna
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yang mampu mengembangkan kemampuan bernalar kritis, kreatif, dan

komunikatif.

Sejalan dengan kebutuhan akan pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa dan
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis, model guided discovery
learning dapat menjadi alternatif yang relevan karena menempatkan siswa sebagai
penemu konsep melalui proses eksploratif yang dibimbing secara terstruktur oleh
guru (Alfieri dkk., 2011). Melalui bimbingan terarah, siswa terdorong untuk
mengungkapkan pemikiran dan strategi penyelesaian masalahnya secara verbal
maupun tertulis, sehingga kemampuan komunikasi matematis dapat berkembang
secara alami (Eggen & Kauchak, 2012). Dengan demikian, penerapan model guided
discovery learning diasumsikan mampu mendorong keterlibatan aktif siswa
sekaligus mengembangkan kemampuan komunikasi matematis melalui proses

eksplorasi dan pengungkapan ide secara sistematis.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, diperlukan adanya penelitian untuk
mengetahui bahwa terdapat pengaruh model guided discovery learning terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa pada siswa kelas VII SMP Negeri 32

Bandar Lampung Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2025/2026.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka permasalahan
yang perlu dirumuskan adalah “Apakah pembelajaran dengan model guided
discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis

siswa?”.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini mempunyai
tujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran model guided

discovery learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan informasi

terhadap pembelajaran matematika, terutama yang terkait dengan kemampuan

komunikasi matematis siswa dan pembelajaran dengan model guided discovery
learning.

2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa, dengan adanya penerapan pembelajaran dengan model guided
discovery learning diharapkan siswa dapat berpengaruh kemampuan
komunikasi matematis.

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dalam
peningkatan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dan memberikan
inspirasi untuk dapat menerapkan pembelajaran matematika dengan model
guided discovery learning sebagai alternatif bagi guru untuk mengajar di kelas.

c. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan
terkait pembelajaran matematika dengan model guided discovery learning dan
keterampilan peneliti dalam menerapkan model guided discovery learning

dalam proses pembelajaran.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.  Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa untuk mengungkapkan,
menafsirkan, dan mempertahankan ide matematika secara tertulis, simbolik, dan
visual melalui diskusi dan gambaran (NCTM, 2014). Komunikasi matematis adalah
proses di mana siswa mengartikulasikan, membenarkan, dan merefleksikan ide
matematika mereka melalui bahasa matematis yang tepat (Stylianides, 2017).
Dengan demikian, kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan
yang memungkinkan siswa mengungkapkan, menjelaskan, dan merefleksikan ide-
ide matematika secara tepat melalui berbagai bentuk gambaran dan bahasa

matematis.

Komunikasi matematis memiliki indikator yang mencakup kemampuan siswa
dalam menggunakan berbagai bentuk penjabaran seperti gambar (drawing), tulisan
(written text), dan simbol atau ekspresi matematika (mathematical expression)
untuk mengembangkan dan menyampaikan pemahaman matematika (NCTM,
2014). Indikator kemampuan komunikasi melibatkan berbagai gambaran (visual,
simbolik, dan verbal) secara konsisten dan bermakna dalam mengomunikasikan ide
matematika (Cai et al., 2019). Dengan demikian, indikator komunikasi matematis
menekankan kemampuan siswa dalam memanfaatkan berbagai bentuk gambaran
visual, verbal, dan simbolik secara konsisten dan bermakna untuk mengembangkan

serta mengomunikasikan pemahaman matematika.
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Pada penelitian yang akan dilakukan, indikator kemampuan komunikasi matematis
yang akan digunakan terdiri dari 3 indikator yaitu drawing, written text,

mathematical expression. Penjelasan terkait indikator terdapat pada Tabel 2.1

Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis
Indikator Keterangan
Drawing kemampuan siswa dalam
mengungkapkan ide-ide matematis ke
dalam bentuk visual seperti gambar,
grafik, atau diagram.
Written text kemampuan siswa dalam memberikan
penjelasan dan alasan secara matematis
dengan bahasa yang benar, sistematis,
dan mudah dipahami.
Mathematical expression kemampuan siswa dalam membuat
model atau ekspresi matematika,
seperti menggunakan simbol atau
notasi matematis yang tepat dalam
menyelesaikan masalah.

(Diadaptasi: Baroody, 1993)

Komunikasi matematis merupakan inti pembelajaran matematika karena
mendukung pengembangan penalaran, pemecahan masalah, dan kolaborasi yang
dibutuhkan dalam pembelajaran abad ke-21 (NCTM, 2014). Melalui komunikasi
matematis, siswa tidak hanya menyampaikan gagasan, tetapi juga membangun dan
merefleksikan pemahaman konseptual melalui interaksi dan diskusi bermakna
(Stylianides & Stylianides, 2017). Dengan demikian, komunikasi matematis
berperan penting dalam membangun pemahaman konseptual sekaligus
mengembangkan penalaran, pemecahan masalah, dan kolaborasi sebagai

kompetensi esensial dalam pembelajaran matematika abad ke-21.

2. Model Guided Discovery Learning

Model guided discovery learning (pembelajaran penemuan terbimbing)
didefinisikan sebagai model pembelajaran di mana siswa aktif menemukan konsep
baru dengan bimbingan guru, pada model ini siswa melakukan eksplorasi belajar

berdasarkan petunjuk guru, sehingga guru berperan sebagai fasilitator (Markaban,
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2008). Eggen dan Kauchak (2012) menyatakan bahwa guided discovery merupakan
pembelajaran yang dimana guru memberikan contoh-contoh spesifik kepada siswa
dan membimbing mereka mencapai pemahaman atas topik tersebut. Dengan
demikian, guided discovery learning merupakan model pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran melalui
kegiatan eksplorasi dan penemuan konsep dengan bimbingan terarah dari guru

sebagai fasilitator.

Model guided discovery learning memiliki tahapan pembelajaran yang meliputi
pemberian stimulus, pengenalan masalah, eksplorasi data, pembentukan konsep,
dan generalisasi hasil temuan (Bruner, 1961). Selanjutnya, menurut Markaban
(2008), proses pembelajaran ini dimulai dengan pengenalan masalah kontekstual,
diikuti kegiatan penyelidikan, dan diakhiri dengan penyimpulan hasil penemuan
secara mandiri oleh siswa. Dalam implementasinya di kelas, model guided
discovery learning melibatkan serangkaian tahapan pembelajaran yang terstruktur,
seperti pemberian stimulus, identifikasi/perumusan masalah, pengumpulan dan
pengolahan data, verifikasi, serta generalisasi konsep, yang memungkinkan siswa
melakukan eksplorasi dan menemukan konsep secara aktif dengan bimbingan guru
(Widyawati, 2022). Dengan demikian, model guided discovery learning memiliki
tahapan pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui tahapan eksploratif mulai
dari pemberian stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan dan pengolahan data,

hingga pembentukan serta generalisasi konsep secara mandiri.

Tahapan model guided discovery learning yang akan digunakan terdiri dari 6
tahapan, yaitu stimulasi (stimulation), identifikasi masalah (problem statement),
pengumpulan data (data collection), pengolahan data (data processing), verifikasi
(verification), dan generalisasi (generalization). Selanjutnya, penjelasan terkait

indikator terdapat pada Tabel 2.2
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Tabel 2. 2 Tahapan Pembelajaran dengan Model Guided Discovery Learning

Tahapan Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran
Stimulasi Guru menghadirkan  situasi atau  permasalahan
(Stimulation) kontekstual yang menumbuhkan rasa ingin tahu dan
mendorong siswa untuk mulai berpikir terhadap konsep
yang akan dipelajari.

Identifikasi Masalah | Guru mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi
(Problem Statement) | informasi yang diketahui dan yang belum diketahui
kemudian merumuskan masalah yang perlu diselesaikan
dengan bimbingan guru.

Pengumpulan Data | Guru mengerahkan siswa untuk mengumpulkan

(Data Collection) informasi yang relevan melalui kegiatan eksplorasi,
pengamatan, atau diskusi untuk mendukung penyelesaian
masalah.

Pengolahan Data Guru menginstrusikan siswa untuk menganalisis dan

(Data Processing) mengolah data yang diperoleh untuk menemukan pola,
hubungan, atau kemungkinan penyelesaian masalah.

Verifikasi Guru memandu siswa memeriksa kembali dan menguji

(Verification) kebenaran hasil temuan melalui diskusi, pembandingan,
atau klarifikasi dengan bimbingan guru.

Generalisasi Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan konsep

(Generalization) atau prinsip yang ditemukan dan menerapkannya pada

situasi lain untuk memperkuat pemahaman.
(Diadaptasi: Bruner, 1961)

Model guided discovery learning dalam pembelajaran matematika menekankan
keterlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep melalui bimbingan guru secara
sistematis, di mana guru berperan sebagai fasilitator yang memandu arah berpikir
siswa tanpa memberikan jawaban langsung (Hudojo, 1984). Pada penerapannya,
guru menyusun situasi problematik yang menantang dan memberikan petunjuk
bertahap agar siswa dapat membangun sendiri pengetahuan matematisnya melalui
proses eksplorasi dan diskusi kelompok (Lera, 2018). Selain itu, pendekatan ini
mendorong siswa SMP untuk menemukan rumus dan prinsip matematika secara
mandiri dengan mengaitkan konsep abstrak pada konteks kehidupan nyata,
sehingga meningkatkan pemahaman konseptual mereka (Riwanda, 2024). Dengan
demikian, model guided discovery learning pada pembelajaran matematika
menekankan peran aktif siswa dalam menemukan konsep melalui bimbingan

bertahap dari guru sebagai fasilitator, dengan menghadirkan masalah kontekstual
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yang mendorong eksplorasi, diskusi, dan penemuan mandiri untuk memperdalam

pemahaman konseptual.

3.  Pengaruh

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan “pengaruh” sebagai “daya yang ada
atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk kepercayaan, watak,
atau perbuatan seseorang”. Pada konteks penelitian pendidikan, istilah pengaruh
digunakan untuk menggambarkan relasi sebab-akibat antar variabel. Misalnya,
variabel dependen dapat diartikan sebagai “variabel yang diterangkan atau
mendapat pengaruh dari variabel lainnya”. Dengan kata lain, penelitian yang
meneliti pengaruh suatu model pembelajaran biasanya membandingkan kinerja
atau kemampuan siswa sebelum dan sesudah penerapan model tersebut untuk

melihat dampaknya terhadap hasil belajar atau keterampilan siswa.

B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian oleh Harianti (2018) menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran guided discovery learning dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematika dan hasil belajar siswa dalam materi operasi
aljabar. Selanjutnya, Batubara (2020) menyatakan bahwa pada pembelajaran daring
masa pandemi Covid-19, peningkatan hasil belajar mahasiswa yang menggunakan
model Guided Discovery Learning lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol tanpa
model tersebut. Penelitian oleh Marewa (2021) juga mengonfirmasi bahwa
penerapan model guided discovery learning terbukti meningkatkan hasil belajar
matematika siswa. Dengan demikian, keseluruhan penelitian terdahulu tersebut
menunjukkan bahwa model guided discovery learning efektif dalam meningkatkan

prestasi belajar matematika siswa.

Penelitian tentang kemampuan komunikasi matematis siswa SMP menunjukkan
bahwa keterampilan ini masih perlu ditingkatkan, misalnya penelitian oleh Lestari

(2019) menemukan bahwa siswa SMP kesulitan dalam menyampaikan ide
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matematis secara tertulis, terutama dalam menggunakan simbol dan gambaran
dengan tepat. Penelitian lebih lanjut oleh Hartati (2020) menunjukkan bahwa
komunikasi matematis siswa dapat berkembang apabila guru menggunakan strategi
pembelajaran berbasis diskusi dan kolaborasi. Selain itu, penelitian oleh Putra
(2021) menegaskan bahwa rendahnya komunikasi matematis disebabkan oleh
dominasi metode ceramah, sehingga siswa jarang berlatih menjelaskan solusi
matematis mereka secara verbal. Dengan demikian, penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan pentingnya pembelajaran inovatif untuk mendukung kemampuan

komunikasi matematis siswa SMP.

Penelitian Aslamiyah (2022) menemukan bahwa penerapan model guided
discovery learning berhasil meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas VII pada materi bangun datar. Hastuti dkk. (2022) juga melaporkan
bahwa siswa yang diajar dengan model guided discovery learning memiliki rata-
rata kemampuan komunikasi matematis yang lebih tinggi dibandingkan siswa pada
kelas kontrol. Selain itu, Muhsinin dkk. (2024) menemukan bahwa setelah
penerapan pembelajaran guided discovery learning, rata-rata kemampuan
komunikasi matematis siswa meningkat. Dengan demikian, penelitian-penelitian
tersebut mengindikasikan bahwa model guided discovery learning berpengaruh

positif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, meskipun telah banyak kajian yang
membahas model guided discovery learning dan kemampuan komunikasi
matematis, masih diperlukan penelitian yang mengkaji pengaruh model guided
discovery learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SMP dalam

konteks pembelajaran matematika sesuai kurikulum yang berlaku.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan mendasar yang

memungkinkan siswa untuk menyampaikan dan menafsirkan ide-ide
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matematis secara tulisan, simbol, dan visual. Indikator kemampuan
komunikasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah drawing,
written text, dan mathematical expression.

2. Model Guided Discovery Learning dalam penelitian ini didefinisikan sebagai
model pembelajaran yang diterapkan melalui enam tahap, yaitu stimulasi
(stimulation), identifikasi masalah (problem statement), pengumpulan data
(data collection), pengolahan data (data processing), verifikasi (verification),
dan generalisasi (generalization).

3. Pengaruh diartikan sebagai pemberian perlakuan pada suatu objek yang dapat
memberikan perubahan. Pada penelitian ini, model guided discovery learning
dikatakan berpengaruh apabila kemampuan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model guided discovery learning lebih
tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.

D. Kerangka Berpikir

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kompetensi penting yang
harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. Kemampuan ini mencakup
keterampilan menyampaikan ide atau konsep matematika melalui gambaran visual,
tertulis, maupun simbolik. Kemampuan komunikasi matematis yang baik
memungkinkan siswa untuk lebih mudah menjelaskan 1ide, memahami
permasalahan, serta menyajikan solusi dalam bentuk yang dapat dipahami oleh
orang lain. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang tidak hanya
menekankan pada penerimaan konsep secara pasif, tetapi juga mendorong siswa
untuk menemukan, menalar, dan mengkomunikasikan hasil penemuannya secara

aktif.

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik tersebut adalah
guided discovery learning (pembelajaran penemuan terbimbing). Model ini
berlandaskan pada pendekatan yang di mana siswa diarahkan untuk menemukan

konsep atau prinsip melalui kegiatan eksploratif dengan bimbingan guru. Pada
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model ini, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan petunjuk, pertanyaan
penuntun, atau situasi masalah untuk membantu siswa menemukan sendiri konsep
matematika yang sedang dipelajari. Dengan demikian, pengetahuan yang diperoleh
siswa bukan hasil pemberian langsung dari guru, melainkan hasil dari proses

berpikir, menemukan, dan membangun makna sendiri.

Model guided discovery learning dioperasionalkan melalui beberapa tahapan
pembelajaran. Tahap pertama adalah stimulation (pemberian rangsangan). Pada
tahap ini, guru menyajikan situasi atau permasalahan kontekstual yang bertujuan
untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap konsep yang akan dipelajari.
Siswa diajak untuk mengamati fenomena, mengidentifikasi informasi yang muncul,
serta mengemukakan dugaan awal terhadap permasalahan yang diberikan. Melalui
kegiatan tersebut, siswa mulai membangun pemahaman awal mengenai situasi
masalah. Dengan demikian, proses ini mendorong kemampuan komunikasi
matematis dalam aspek drawing dalam bentuk gambaran awal seperti gambar atau
sketsa sederhana, serta written text secara terbatas melalui penulisan informasi yang

diketahui dan ditanyakan.

Tahap kedua adalah problem statement (identifikasi masalah). Pada tahap ini, siswa
diarahkan untuk merumuskan masalah berdasarkan situasi yang telah diamati
sebelumnya. Guru memberikan bimbingan melalui pertanyaan penuntun agar siswa
mampu mengidentifikasi apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, serta tujuan
penyelesaian masalah. Kegiatan ini membantu siswa mengorganisasi ide dan
menuangkannya secara runtut dalam bentuk tulisan. Dengan demikian, kemampuan
komunikasi matematis yang berkembang pada tahap ini adalah aspek written text,
yaitu kemampuan menyampaikan pemahaman dan perumusan masalah secara logis

dan bermakna dalam bentuk tertulis.

Tahap ketiga adalah data collection (pengumpulan data). Pada tahap ini, siswa
melakukan eksplorasi untuk memperoleh informasi yang relevan melalui diskusi,
pengamatan, atau pencatatan data yang diperlukan. Guru memberikan arahan

berupa petunjuk dan pertanyaan pemandu agar proses pencarian data tetap terarah.
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Pada kegiatan ini, siswa mulai menyajikan informasi dalam bentuk tabel, daftar,
atau catatan pendukung yang membantu memahami hubungan antar data. Dengan
demikian, kemampuan komunikasi matematis yang berkembang pada tahap ini
adalah drawing dan written text, karena siswa menggambarkan informasi secara

visual dan tertulis sebagai dasar untuk proses pengolahan selanjutnya.

Tahap keempat adalah data processing (pengolahan data). Pada tahap ini, siswa
mengolah data yang telah dikumpulkan untuk menemukan pola, hubungan, atau
konsep matematika yang relevan. Guru membimbing siswa agar proses analisis
dilakukan secara sistematis dan terarah. Pada tahap ini, siswa mulai menggunakan
simbol, notasi, atau bentuk aljabar untuk menyusun model matematika dari
permasalahan yang diberikan. Dengan demikian, kemampuan komunikasi
matematis yang berkembang meliputi mathematical expression sebagai indikator

utama, didukung oleh written text dalam menjelaskan hasil pengolahan data.

Tahap kelima adalah verification (pembuktian). Pada tahap ini, siswa memeriksa
kembali kebenaran hasil atau model matematika yang telah diperoleh dengan
membandingkannya terhadap data, konsep, atau hasil diskusi antar kelompok. Guru
berperan membantu siswa dalam mengonfirmasi kesesuaian dan kelogisan solusi
yang dihasilkan. Melalui kegiatan ini, siswa dilatih untuk mengungkapkan alasan,
langkah penyelesaian, serta argumentasi matematis secara tertulis. Dengan
demikian, kemampuan komunikasi matematis yang terasah pada tahap ini adalah
written text dan mathematical expression, karena siswa menjelaskan dan
mempertanggungjawabkan hasil pemikirannya menggunakan bahasa matematika

yang tepat.

Tahap keenam adalah generalization (generalisasi). Pada tahap ini, siswa menarik
kesimpulan umum berdasarkan hasil penemuan yang telah dilakukan serta
mengaitkannya dengan konsep matematika yang berlaku secara lebih luas. Guru
membantu siswa merumuskan kembali konsep tersebut dalam bentuk pernyataan
matematis, aturan, atau rumus yang dapat diterapkan pada situasi lain. Melalui

kegiatan ini, siswa mengomunikasikan pemahaman konseptual secara menyeluruh.
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Dengan demikian, kemampuan komunikasi matematis yang berkembang pada
tahap ini meliputi written text dan mathematical expression, karena siswa

menuliskan kesimpulan dan mengekspresikan konsep secara simbolik dan runtut.

Berdasarkan uraian tersebut, model guided discovery learning memberikan peluang
besar bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Setiap
tahap dalam model ini mendorong siswa untuk aktif menemukan konsep, menalar
secara mandiri, serta mengkomunikasikan hasil temuannya baik secara visual,
tertulis, maupun simbolik. Dengan demikian, penerapan model guided discovery
learning diharapkan berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi

matematis siswa.

E. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 32
Bandar Lampung memperoleh materi yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku

dan guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan modul ajar.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian dapat dirumuskan berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir,
yaitu ‘“Pembelajaran dengan model guided discovery learning berpengaruh

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.”



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 32 Bandar Lampung. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII semester ganjil tahun pelajaran
2025/2026 yang terdistribusi ke dalam 9 kelas yaitu kelas VIII-A sampai VIII-I.
Dari 9 kelas tersebut ditentukan 2 kelas sebagai sampel penelitian. Berdasarkan
informasi dari guru, kesembilan kelas tersebut memiliki kemampuan matematis
yang relatif sama, sehingga tidak ada kelas unggulan. Adapun populasi dalam

penelitian ini disajikan dalam Tabel 3.1

Tabel 3. 1 Populasi Penelitian

No Kelas Rata-Rata Nilai UAS Semester Genap Banyak
T.P. 2024/2025 Siswa
1 VIILA 31,00 31
2 VIIL.B 30,52 27
3 VIII.C 29,31 26
4 VIIL.D 31,24 29
5 VIILE 29,19 26
6 VIILF 31,44 27
7 VIIL.G 28,64 28
9 VIILI 29,50 26

(Sumber: SMP Negeri 32 Bandar Lampung)

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik cluster random
sampling. Teknik cluster random sampling merupakan teknik pengambilan sampel

dengan cara memilih secara acak kelompok-kelompok yang sudah ada.
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B. Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian eksperimen semu (quasi
experimental design). Berdasarkan hasil pengambilan sampel, terpilih dua kelas,
yaitu kelas VIILE sebagai kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran
dengan model guided discovery learning dan kelas VIIL.G sebagai kelas kontrol
yang memperoleh pembelajaran konvensional. Pada penelitian ini desain yang
digunakan adalah posttest only control group design. Pemilihan desain ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa peserta didik pada kedua kelompok
penelitian belum pernah menerima materi sistem persamaan linear dua variabel
sebelumnya, sehingga kemampuan awal siswa relatif sama. Dengan kondisi
tersebut, pemberian posttest dinilai cukup untuk mengetahui kemampuan
komunikasi matematis siswa setelah memperoleh perlakuan. Adapun desain
pelaksanaan penelitian posttest only control group design menurut Sugiyono (2023)

ditunjukkan pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Desain Penelitian Postest-Only Control Group

Kelompok Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen X 0,
Kelas Kontrol C 0,

(Sumber: Sugiyono, 2023)

Keterangan:

0, : Posttest kemampuan komunikasi matematis kelompok eksperimen
0, : Posttest kemampuan komunikasi matematis kelompok kontrol

X : Pembelajaran dengan menggunakan model guided discovery learning
C : Pembelajaran konvensional

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu:

1. Tahap Persiapan

a. Melakukan observasi ke sekolah tempat penelitian yaitu SMP Negeri 32 Bandar
Lampung untuk mengetahui karakteristik populasi serta melakukan wawancara

terhadap guru mitra bidang studi matematika guna mengetahui pembelajaran
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yang diterapkan. Observasi dilakukan di SMP Negeri 32 Bandar Lampung pada
tanggal 24 Juli 2025 dengan mewawancarai Bapak Sutrisno, S.Pd. selaku guru
mitra.

b. Menyusun proposal penelitian beserta dengan perangkat pembelajaran
instrumen tes untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa.
Melakukan uji coba instrumen penelitian pada tanggal 10 November 2025.

d. Menganalisis daya hasil uji coba untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda.

e. Mengkonsultasikan hasil uji coba kepada dosen pembimbing.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan pembelajaran dengan model guided discovery learning pada
kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol yang
dilaksanakan selama lima pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada
tanggal 5 dan 7 Oktober 2025, pertemuan kedua pada tanggal 11 Oktober 2025,
pertemuan ketiga pada tanggal 12 dan 14 Oktober 2025, serta pertemuan
keempat dilaksanakan pada tanggal 18 Oktober 2025.

b. Memberikan posttest pada kelas eksperimen pada tanggal 19 November 2025
dan kelas kontrol pada tanggal 21 November 2025.

3. Tahap Akhir

a. Mengolah dan menganalisis hasil data yang telah didapatkan.

b. Menyusun laporan penelitian.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diperoleh dari posttest. Data-data tersebut
dikumpulkan melalui teknik tes. Tes digunakan untuk mengumpulkan data
kemampuan komunikasi matematis melalui posttest yang diberikan kepada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes untuk
kemampuan komunikasi matematis siswa. Instrumen tes yang digunakan dalam
penelitian ini berbentuk soal uraian dengan materi “Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel”. Instrumen tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol adalah
soal yang sama. Tes diberikan kepada siswa secara individual untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Penilaian komunikasi matematis didasarkan pada Tabel 3.3.

Tabel 3. 3 Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Indikator Kriteria Skor
Tidak ada penjelasan, atau isi penjelasan tidak berhubungan 0
dengan soal sama sekali.

Penjelasan tidak logis atau sangat membingungkan, hampir 1
tidak menunjukkan proses berpikir yang benar.
Penjelasan kurang runtut atau kurang tepat, dan penggunaan 2

Written Text | bahasa atau istilah matematikanya masih banyak salah.

Penjelasan cukup jelas dan bisa dimengerti, walau ada bagian 3
yang kurang runtut atau ada sedikit kesalahan penggunaan
istilah.

Penjelasan sangat jelas, langkah-langkah runtut, logis, dan 4
menggunakan istilah matematika yang tepat.

Tidak ada gambar sama sekali atau gambar tidak ada kaitannya 0
dengan soal.

Gambar tidak sesuai dengan soal atau sangat sederhana, hanya 1

menunjukkan sedikit usaha.
Gambar tidak lengkap atau kurang tepat, tetapi masih 2

Drawing berhubungan dengan soal.
Gambar sesuai soal, namun kurang rapi atau ada bagian yang 3
belum lengkap.
Gambar sesuai dengan soal, rapi, ukuran proporsional, dan 4
diberi keterangan yang benar.
Tidak menulis rumus atau model, atau model sepenuhnya 0
salah dan tidak ada usaha menyelesaikan soal.
Hanya menulis sebagian rumus tanpa digunakan dengan benar, 1

atau model tidak sesuai dengan masalah.
Model atau rumus digunakan tapi tidak tepat atau tidak bisa 2
menyelesaikan masalah dengan benar.

Mathematical

Expression Model atau rumus hampir benar, namun ada sedikit kesalahan 3
kecil dalam penggunaan atau perhitungan.
Model atau rumus yang digunakan tepat, perhitungan benar, 4
dan digunakan dengan cara yang benar untuk menyelesaikan
soal.

(Diadaptasi: Sumarmo, 2010)
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Instrumen tes kemampuan komunikasi matematis terdiri atas dua soal uraian, yaitu
soal nomor 1 dan soal nomor 2. Setiap soal memiliki bagian (a), (b), dan (c) yang
saling berkaitan dan mengukur indikator kemampuan komunikasi matematis dalam
satu konteks yang sama. Skor pada setiap bagian dijumlahkan untuk memperoleh
skor akhir pada tiap nomor soal. Oleh karena itu, dalam pengujian kelayakan

instrumen, setiap nomor soal diperlakukan sebagai satu butir soal.

Arikunto (2018) mengemukakan bahwa karakteristik tes yang baik adalah jika
instrumen tes valid, reliable, memiliki daya pembeda soal baik, dan tingkat

kesukaran soal sedang. Oleh karena itu, dilakukan uji berikut.

1. Validitas Instrumen

Uji validitas digunakan untuk menentukan kelayakan instrumen tes yang digunakan
dalam penelitian. Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi,
yaitu kesesuaian antara isi instrumen dengan kompetensi dan tujuan pembelajaran
yang hendak diukur. Menurut Sugiyono (2023), suatu instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur secara tepat. Pada penelitian
ini, uji validitas isi dilakukan melalui penilaian kesesuaian isi soal dengan capaian
pembelajaran, indikator kemampuan komunikasi matematis, dan kesesuaian bahasa
yang digunakan agar mudah dipahami oleh siswa. Penilaian dilakukan
menggunakan daftar ceklis (V') oleh guru mitra dan dosen pembimbing.
Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, diperoleh bahwa instrumen tes
dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian. Hasil uji validitas

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.6 halaman 163.

2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah derajat di mana pengukuran dapat diandalkan (Azwar, 2011).
Menurut Lubis (2009), keandalan atau keefektifan suatu tes ditentukan oleh
konsistensinya sehingga menunjukkan ketetapan dalam mengukur koefisien yang

akan diukur. Sudijono (2015) menyebutkan bahwa rumus yang digunakan untuk
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menghitung koefisien reliabilitas (r11) adalah rumus Alpha Cronbach sebagai

berikut:
-l - (B
11 -1 Stz
Keterangan:
n : Banyaknya butir soal
Y's;2  : jumlah varian skor dari tiap butir soal
s :varian skor total

Menurut Arikunto (2018) nilai koefisien reliabilitas pada suatu instrumen tes

diinterpretasikan dalam Tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Interprestasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (711) Kriteria
0,70 — 1,00 Reliabel
0,00 — 0,69 Tidak Reliabel

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes yang
memiliki koefisien reliabilitas dengan kriteria reliabel. Setelah dilakukan
perhitungan terhadap hasil uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi
matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,72. Berdasarkan hasil
tersebut, instrumen tes dinyatakan telah memenuhi kriteria reliabel. Perhitungan
reliabilitas instrumen tes selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.7 halaman

164.

3. Daya pembeda

Uji daya pembeda digunakan untuk mengetahui kemampuan butir soal dalam
membedakan kemampuan siswa yang tinggi dengan yang rendah (Arikunto, 2018).
Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang
memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. Adapun
rumus yang digunakan untuk menghitung indeks daya pembeda (DP) dalam

Arikunto (2018), yaitu:
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Xa — Xp
DP
SMI
Keterangan:
DP  :indeks daya pembeda
X4 : rata-rata skor kelompok atas
Xp : rata-rata skor kelompok bawah

SMI : skor maksimum butir soal

Klasifikasi yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda
menurut Arikunto (2018) dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3. 5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
—-1,00 — 0,00 Sangat Buruk
0,01 — 0,20 Buruk
0,21 — 0,40 Cukup
0,41 — 0,70 Baik
0,71 —1,00 Sangat baik

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini memiliki daya pembeda yang
memenuhi kriteria cukup, baik, dan sangat baik sesuai dengan kriteria yang
digunakan. Berdasarkan hasil uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi
matematis siswa, daya pembeda soal nomor 1 termasuk dalam kriteria baik,
sedangkan daya pembeda soal nomor 2 termasuk dalam kriteria cukup. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa instrumen tes telah memiliki kemampuan yang
memadai dalam membedakan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi
matematis tinggi dan rendah. Perhitungan daya pembeda instrumen tes secara

lengkap disajikan pada Lampiran B.8 halaman 166.

4. Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran tiap butir soal dihitung untuk mengetahui derajat atau taraf
kesukaran suatu butir soal, apakah soal tersebut tergolong mudah, sedang atau
sukar. Bermutu atau tidaknya suatu soal dapat diketahui dari derajat kesukaran atau

taraf kesulitan yang dimiliki masing-masing soal tersebut. Butir-butir soal
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dikatakan baik apabila butir-butir soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu
mudah. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung indeks tingkat kesukaran

(TK) dalam Arikunto (2018), yaitu:

TK = *
~ SMI
Keterangan:
TK  :Indeks tingkat kesukaran
X : rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal

SMI : skor maksimum butir soal

Perhitungan tingkat kesulitan soal ditentukan dengan menganalisis indeks soal.

Menurut Sudijono (2015) seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 3.6.

Tabel 3. 6 Interpretasi Koefisien Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00 — 0,15 Sangat Sukar
0,16 — 0,30 Sukar
0,31 — 0,70 Sedang
0,71 — 0,85 Mudah
0,86 — 1,00 Sangat Mudah

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat kesukaran yang
sesuai dengan kriteria yang digunakan, yaitu mudah, sedang, dan sukar.
Berdasarkan hasil uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa,
tingkat kesukaran soal nomor 1 termasuk dalam kriteria sedang, sedangkan tingkat
kesukaran soal nomor 2 termasuk dalam kriteria sukar. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa instrumen tes memiliki tingkat kesukaran yang memadai dan layak
digunakan dalam penelitian. Perhitungan tingkat kesukaran instrumen tes secara

lengkap disajikan pada Lampiran B.9 halaman 169.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

Butir Koefisien Indeks Indeks
Validitas S Daya Tingkat Kesimpulan
Soal Reliabilitas
Pembeda Kesukaran
1 . 0,42 0,50 Layak
2 Valid 0.72 0,27 0,26 digunakan
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Berdasarkan Tabel 3.7, seluruh butir soal instrumen tes kemampuan komunikasi
matematis dinyatakan valid dan memiliki tingkat reliabilitas yang memenuhi
kriteria. Selain itu, nilai indeks daya pembeda berada pada kategori cukup hingga
baik dan tingkat kesukaran berada pada kategori sedang hingga sukar. Dengan
demikian, seluruh butir soal layak digunakan sebagai instrumen penelitian untuk

mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan uji statistik untuk menganalisis
data kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
analisis, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas bertujuan
untuk mengetahui apakah varians kedua kelas homogen. Setelah memenuhi uji
prasyarat, selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui perbedaan

kemampuan komunikasi matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah data kemampuan berasal dari populasi yang

berdistribusi normal atau tidak. Rumusan hipotesis adalah sebagai berikut:

H, : Sampel data kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari
populasi yang berdistribusi normal
Hq : Sampel data kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari

populasi yang tidak berdistribusi normal

Penelitian ini menggunakan uji normalitas Chi-Kuadrat. Rumus untuk uji
normalitas menggunakan uji Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2005:273) sebagai
berikut.
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k 2
2 _ Z(Oi — Ey)
X E;

i=1

Keterangan:

0; = Frekuensi pengamatan

E; = Frekuensi yang diharapkan
k = Banyaknya pengamatan

Kriteria uji Chi-Kuadrat dengan taraf signifikan o = 0,05 yaitu tolak Hy jika X? >

Xtaver 4engan Xfaper = Xfi—ay(e—3) dan terima Hy untuk lainnya.

Rekapitulasi perhitungan uji normalitas terhadap data kemampuan komunikasi
matematis siswa disajikan pada Tabel 3.8.

Tabel 3. 8 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data

Kelas X hitung Xiabel Keputusan uji
Eksperimen 4,11 7,81 Ho diterima
kontrol 11,59 5,99 Ho ditolak

Berdasarkan Tabel 3.8, diketahui bahwa data kemampuan komunikasi matematis
siswa pada kelas eksperimen memenuhi asumsi normalitas, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sementara
itu, data kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas kontrol tidak
memenuhi asumsi normalitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak
berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol secara lengkap disajikan pada Lampiran C.3 halaman 173 dan

Lampiran C.4 halaman 175.
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi

matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji

normalitas, data kemampuan kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak
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berdistribusi normal, sehingga uji hipotesis yang digunakan adalah uji
nonparametrik. Uji nonparametrik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
Mann-Whitney U. Hal ini sejalan dengan pendapat Russefendi (1998) yang
menyatakan jika data berasal dari populasi yang tidak berasal dari populasi yang
berdistribusi normal maka uji hipotesis sebaiknya menggunakan uji nonparametrik
yaitu uji Mann-Whitney U yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan median dari

kedua sampel.

Hipotesis uji yang digunakan sebagai berikut.

Hy : 11 =1, (Median populasi data kemampuan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model guided discovery
learning sama dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional)

H; : ny > n, (Median populasi data kemampuan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model guided discovery
learning lebih tinggi dari siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional)

maka pengujian hipotesis menggunakan wuji statistik non-parametrik yaitu

menggunakan uji Mann-Whitney U menurut Corder dan Foreman (2014), yaitu:

U—puy

Zhitung =
Oy

Sebelum memperoleh nilai zp ;4,5 4, terlebih dahulu dihitung nilai statistik U sebagai

berikut:

U = min {Ul, Uz}
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Nilai rata-rata distribusi U (uy) dihitung dengan:

nin,
2

Uy =

Sedangkan simpangan baku distribusi U (gy;) adalah:

nn,(ng +n, + 1)
% = 12

Keterangan:

n; : jumlah sampel pada kelompok ke-i
ny : jumlah sampel pada kelas eksperimen
n, : jumlah sampel pada kelas kontrol

R; : jumlah peringkat dari kelompok ke-i

Kriteria pengujian dengan taraf signifikan ¢ = 0,05 adalah menolak H, apabila

Zpitung < _Z(l_a) .
2



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas V111 SMP Negeri 32 Bandar Lampung Semester
Ganjil Tahun Pelajaran 2025/2026 yang mengikuti pembelajaran dengan model
guided discovery lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran guided discovery berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi

matematis siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dikemukakan saran sebagai berikut.
1. Bagi guru, disarankan agar pada saat penerapan model guided discovery perlu
diawali dengan pengenalan dan pembiasaan secara bertahap, khususnya pada
tahap awal pembelajaran, agar siswa semakin terbiasa mengikuti kegiatan yang
menuntut keaktifan dan kemandirian dalam menemukan konsep. Guru juga
perlu mengelola waktu pembelajaran secara fleksibel, terutama pada materi
yang menuntut kemampuan komunikasi matematis yang lebih kompleks,
seperti menghubungkan model matematika dengan grafik atau menafsirkan
solusi SPLDV dalam konteks permasalahan. Pemberian contoh tambahan,
latihan sejenis, serta pertanyaan penuntun yang terstruktur dapat menjadi
alternatif untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan dalam

mengolah dan mengambarkan informasi matematis secara lebih optimal.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian lanjutan dapat mempertimbangkan aspek
kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran berbasis penemuan sebagai
bagian dari perencanaan pembelajaran. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
mengkaji pengembangan strategi atau media pendukung yang lebih terfokus
dalam membantu siswa mengomunikasikan ide matematis, seperti penggunaan
pertanyaan penuntun (scaffolding) yang dirancang secara lebih sistematis atau
media visual yang menekankan berbagai bentuk komunikasi matematis.
Pengembangan tersebut diharapkan dapat melengkapi penerapan model guided
discovery dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai upaya

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa.
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